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STATION FEEDBACK

STATION 1 : belum cek kepala dan thorax , gak bisa pasang infus , cairan yang
GASTROINTESTINAL dibutuhkan bingung (istilah grojok tu gimana maksudnya)
STATION 10 : ENDOKRIN

DAN METABOLIK

STATION 11 : SISTEM

alat dan bahan yg dibutuhkan jangan lupa dipersiapkan diawal ya,,
td lupa tdk mempersiapkan kapas utk desinfeksi, jangan lupa
desinfeksi dulu bagian dalam, pasang tenakulum dulu sblm

REPRODUKSI mengukur ya, caranya melepas spekulum dulu baru lakukan colok
dubur utk memastikan posisi benang dan menempatkan benang.
anamnesis cukup singkat jadi kebingungan saat menentukan
diagnosis, kurang menggali arah kira2 penyebab demam, tdk

STATION 12 : mengarah ke diagnosis utama atau DD, setelah bingung dan blank

HEMATOINFEKSI cukup lama, hanya tertolong . setelah tanya hasil NS1 tdk meminta
pemeriksaan darah rutin. sdh bagusnedukasi ke ortunya. dosis
paracetamol sdh benar
anamnesis kurang adekuat dan detail, px fisik kurang palpasi, Dx

STATION 13 : dan DD kurang tepat, belum ada terapi, komunikasi perlu

INTEGUMENTUM ’ ’

ditingkatkan

STATION 2 : RESPIRASI

"Ax: RPS, RPK, kebiasaan & faktor pencetus kurang mendalam
KU tidak ditanyakan (dilihat)

VS: belum selesai memasang manset & stetoskop tapi sdh
menanyakan hasilnya -- besok lagi siapkan dengan sempurna dulu
ya dik (suhu 37,2 disebut sub febris)

Pem thoraks: sdh dilakukan & ditanyakan hasilnya

Pem abdomen, ekstremitas tdk dilakukan

Pem penunjang: Ro thoraks, interpretasi normal (???, padahal ada
hiperlusensi -- belajar lagi interpretasi Ro thoraks ya), diralat
menjadi tumor mediastinum ??? dan corakan bronkovaskuler
menurun & spirometri

Dx: asma bronkiale, DD tumor mediastinum (???)

Tulisan dalam resep tidak terbaca (kurang jelas)"

STATION 3 :PSIKIATRI

Anamnesis sdh menanyakan KU, RPS, RPD, faktor pencetus, px
status mental, penampilan eksentrik, afek mood serasi..mood hrs
sisampaikan pasien sdri lhoo dik, kurang kooperatif, tdk realistik,
inkoherensi, psikomotor kurang kooperatif, dd kurang tepat (bipolar
dd skizoafektif) terbalik ga dik disesuaikan dg anamnesis diralat ya
hehe...(koq bingung jdne bolak balik)

STATION 4 : GINJAL URO

komunikasi dengan anak belum ada, frenulum ikut terpotong hrsnya
disisakan di jam 6 sedikit utk dijahit, salep antibiotik/desinfeksi
setelah sirkumsisi tidak dilakukan, ijin dilakukan pemeriksaan juga
tidak ada

STATION 5 : Ax relevan,kurang riw pengobatan,Px VS ,n facialis + kurang
NEUROBEHAVIOR lengkap,refleks fisiologis +,refleks patologis +,Dx stroke iskemik
STATION 6 : cukup baik, tingkatkan kemampuan baca Ro ( agak detil lah ),
MUSKULOSKELETAL pemeriksaan fisik tingkatkan, keterbatasan gerak ( aktif / pasif ),




STATION 8 :
KARDIOVASKULAR

Pemeriksaan thorax tidak lege artis, yang diminta tatalaksana non
farmakologi, namun yang dijawab tatalaksana farmakologi, itu pun
kurang tepat. Belajar lagi untuk SVT.

STATION 9 : SISTEM
INDERA

Anamnesis, pemeriksaan semua sudah baik, dilakukan pada kedua
telinga, diawali menggunakan headlamp. Sayangnya sempat 2x
mengganti diagnosis karena galau dan tidak menyimak deskripsi
hasil pemeriksaan dengan baik. Jenis obat tetes sudah sesuai,
namun penulisan dosis keliru (diingat antara gtt untuk obat tetes,
ue itu untuk obat oles).




